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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini membandingkan pengaruh pembelajaran permainan bolavoli gandu level Il dan
bolavoli mini terhadap hasil belajar keterampilan service bawah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Situbondo. Prosedur dari penelitian ini yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan awal (pretest), (3)
langkah pelaksanaan akhir (posttest). Subjek dari peneltian ini berjumlah 32 siswa kelas VIl yang dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu (1) 16 siswa sebagai kelompok bolavoli gandu level Il dan, (2) 16 siswa sebagai
kelompok bolavoli mini. Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes kinerja keterampilan service bawah
bolavoli dan tes hasil keterampilan service bawah bolavoli. Metode penelitian dalam penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian eksperimen “Two Group Prettes-Posttest Design” dengan pemilihan
kelompok secara acak. Variabel terikat dari penelitian ini adalah service bawah bolavoli dengan variabel
bebas yaitu permainan bolavoli gandu level 1l dan bolavoli mini menggunakan metode demonstrasi dan
bermain. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik anava satu arah (one way anova)
dengan taraf signifikasi 0,05 dengan uji persyaratan yaitu uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-
smirnov dan uji homogenitas menggunakan uji levene. Dari nilai rata-rata skor preetest 63,06 dan posttest
106 untuk kelompok bolavoli gandu level 1l dan pada kelompok bolavoli mini memiliki rata-rata skor pretest
sebesar 62,88 dan postest sebesar 97,62 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran permainan bolavoli gandu
level Il lebih baik dari pada pembelajaran permainan bolavoli mini terhadap hasil belajar keterampilan
service bawah bolavoli pada siswa kelas VIII SMPN 3 Situbondo.

Kata kunci

permainan bolavoli gandu level Il, permainan bolavoli mini, service bawah bolavoli.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang sudah diberikan kepada peserta didik sejak dini bahkan
hingga di perguruan tinngi. Menurut Richardson (2011), “pendidikan jasmani dan aktivitas fisik sebagai
aspek kunci dari pendidikan anak dalam hal kesiapan untuk belajar dan untuk kesehatan dan kesejahteraan
seumur hidup”. Tercapainya tujuan pendidikan jasmani disekolah sangat tergantung pada kemampuan guru
dan kelengkapan sarana dan prasarana disekolah, oleh karena itu usaha-usaha yang dilakukan oleh guru
dalam proses belajar mengajar juga ikut berperan aktif (Kurniasih, 2017:160). Guru dituntut lebih kreatif
dalam memberdayakan dan pengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada untuk mencapai
tujuan pendidikan jasmani. Ada beberapa materi pembelajaran yang diberikan dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani yaitu, permainan bola kecil, permainan bola besar, atletik, renang, dan senam irama.

Permainan bolavoli merupakan permainan olahraga yang sangat populer di dunia, cara bermainnya sangat
sederhana yaitu memukul bola dengan melewati net bolak balik dengan ketinggian tertentu (Roesdiyanto,
2014:5). Permainan bolavoli dilakukan dengan mempertandingkan dua tim masing-masing memiliki 6 orang
pemain dan memperebutkan angka tertinggi untuk menjadi pemenang di sebuah arena atau lapangan yang
memiliki panjang 18 meter dan lebar 9 meter dipisahkan oleh sebuat net. Dalam permainan bolavoli, bola
dimainkan menggunakan tangan yang dipertahankan agar tidak jatuh di lapangan kita sendiri tetapi
berusaha menjatuhkan bola di lapangan lawan. Ada beberapa teknik dasar yang harus dikuasai untuk
mempertahankan bola agar tidak jatuh dilapangan kita sendiri yaitu passing, smash, service, dan block.

Peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu guru yang ada di SMP Negeri 3 Situbondo dan 2 orang
siswa sebegai observasi awal. Hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa siswa telah mendapatkan
materi pembelajaran permainan bolavoli pada semester awal atau semester satu. Teknik dasar yang telah
dipelajari pada semester satu adalah teknik passing dan service. Menurut guru dan kedua siswa yang telah
diwawancarai, service lebih sulit dipahami atau dilakukan dibandingkan dengan passing karena service
harus melewati net.

Salah satu teknik dasar bolavoli yang utama adalah service karena merupakan pembuka dari sebuah
pertandingan. Service juga sangat penting karena service bagi pemula berguna untuk menghidupkan
sebuah permainan, sedangkan bagi yang sudah mahir dapat digunakan sebagai serangan awal untuk
menghasilkan point. Mengarahkan bola ke tempat yang kosong atau pada salah satu pemain lawan yang
kemampuan passing-nya kurang baik merupakan salah satu cara untuk menghasilkan point dengan service.

Permainan bolavoli gandu level 1l merupakan hasil dari penggabungan antara permainan bolavoli mini dan
permainan sepak takraw yang telah di modifikasi. Berbeda dengan cabang olahraga permainan pada
umumnya yang dimainkan hanya dengan bagian tubuh tertentu seperti permainan sepak takraw hanya
menekankan keterampilan kaki. Memvoli bola dalam permainan bolavoli gandu level Il bebas menggunakan
seluruh anggota tubuh yang dapat memantulkan bola. Setiap regu diberi hak memantulkan bola tidak Iebih
dari tiga kali secara berturut-turut. Sedangkan permainan bolavoli mini hampir sama dengan permainan
bolavoli pada umumnya namun permainan bolavoli mini dilakukan di lapangan yang lebih mini, bola yang
juga lebih mini, dan hanya ada 2-4 pemain di masing-masing tim. Cara permainannya bebas menggunakan
seluruh anggota tubuh untuk memantulkan bola agar tidak jatuh dilapangan sendiri dan berusaha
menjatuhkan bola dilapangan lawan.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah rancangan penelitian eksperimen “The Two
Group Pretest-Posttest Design” dan design dengan penempatan kelompok secara acak. Prosedur dari
penelitian ini yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan awal (pretest), (3) langkah pelaksanaan akhir
(posttest). Subjek dari peneltian ini berjumlah 32 siswa kelas VIl yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu (1)
16 siswa sebagai kelompok bolavoli gandu level 1l dan, (2) 16 siswa sebagai kelompok bolavoli mini. .
Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes kinerja keterampilan service bawah bolavoli dan tes hasil
keterampilan service bawah bolavoli. Teknik analis data pada peneltian ini mengunakan anava satu jalur
(One Way Anova). Pengolahan data dibantu menggunakan SPSS for Windows.
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HASIL

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menggunakan analisis data varians satu jalur memperoleh (anava): 1)
pembelajaran permainan bolavoli gandu level Il berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan service
bawah bolavoli yang diketahui probebilitas 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 2) pembelajaran
permainan bolavoli mini berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan service bawah bolavoli yang
diketahui probebilitas 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya peneliti melakukan analisis
varian satu arah pada hasil posttest di kedua kelompok tersebut untuk mengetahui apakah ada perbedaan
pengaruh antara kelompok bolavoli gandu level Il dan kelompok bolavoli mini. Berikut Tabel analisis satu
arah Posttest dan Posttest Pada Hasil Pembelajaran Service Bawah Kelompok Pembelajaran Permainan
Bolavoli Gandu Level Il dan Pembelajaran Permainan Bolavoli Mini.

Tabel 1 Hasil Analisis Varians Satu Arah Posttest dan Posttest Pada Hasil Pembelajaran Service Bawah
Kelompok Pembelajaran Permainan Bolavoli Gandu Level II dan Pembelajaran Permainan Bolavoli Mini

Pembelajaran Sum of Df Mean F Sig
Permainan Square Squre

Bolavoli Gandu

Level 1l dengan

Bolavoli Mini

Between Groups 9660,500 1 9660,500 297,094 0,000
Within Groups 975,500 30 32,517

Total 10636,000 31

Berdasarkan analisis varian satu jalur pada Tabel 4.15 diperoleh probabilitas 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima maka terdapat perbedaan rata-rata skor hasil belajar keterampilan service bawah bolavoli
pada posttest kelompok bolavoli gandu level Il dan posttest kelompok bolavoli mini menggunakan metode
demonstrasi dan bermain. Dari nilai rata-rata skor yang telah dipaparkan pada deskripsi data yaitu pada
kelompok bolavoli gandu memiliki rata-rata skor pretest 63,06 dan posttest 106 sedangkan pada kelompok
bolavoli mini memiliki rata-rata skor pretest sebesar 62,88 dan postest sebesar 97,62 dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran permainan bolavoli gandu level Il lebih baik dari pada pembelajaran permainan bolavoli
mini terhadap hasil belajar keterampilan service bawah bolavoli pada siswa kelas VIII SMPN 3 Situbondo.

DISKUSI

Pembelajaran menggunakan permainan bolavoli gandu level Il terbukti berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar keterampilan service bawah bolavoli pada siswa kelas VIII SMPN 3 Situbondo. Dapat
dilihat dari hasil uji hipotesis menggunakan uji anava satu jalur (one way anova) pada kelompok bolavoli
gandu level Il memiliki taraf signifikasi 0,000 < 0,05, dari rata-rata skor keterampilan service bawah bolavoli
yaitu pretest 63,06 dan posttest 106 menunjukan adanya peningkatan dan berarti bahwa pembelajaran
permainan bolavoli gandu level Il berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan service bawah bolavoli
siswa kelas VIII SMPN 3 Situbondo. Keterampilan dalam permainan bolavoli gandu level Il merupakan
kombinasi antara keterampilan sederhana dan kompleks, karena pada saat bermain tidak hanya
memerlukan kekuatan dan kecepatan tetapi juga memerlukan kemampuan menentukan strategi untuk
mematikan lawan. Dalam permainan bolavoli gandu level Il terdapat keterampilan motorik kasar (gross
motor skills) karena melibatkan seluruh otot tubuh saat bermain. Unsur-unsur motorik yang terkandung
dalam permainan bolavoli gandu level Il dapat menunjang perkembangan motorik anak karena banyak
melibatkan berbagai anggota tubuh untuk memvoli bola. Anggota tubuh yang digunakan untuk memvoli bola
saat bermain bolavoli gandu level Il diantaranya adalah lengan, tangan, kaki, dan kepala sehingga dapat
meningkatkan kekuatan otot lengan dan daya tahan otot-otot lengan, tungkai, batang tubuh, dan leher.
Permainan bolavoli gandu termasuk permainan beregu dan terdapat banyak pengulangan gerak pada saat
bermain. Sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah menengah pertama yang rata-rata berumur 12-15 tahun
dan termasuk pada fase perkembangan membutuhkan latihan beregu dan banyak pengulangan untuk
meningkatkan motoriknya.

Pembelajaran menggunakan permainan bolavoli mini terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajara keterampilan service bawah bolavoli pada siswa kelas VIII SMPN 3 Situbondo. Dapat dilihat dari
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hasil uji hipotesis menggunakan uji anava satu jalur (one way anova) pada kelompok bolavoli gandu level Ii
memiliki taraf signifikasi 0,000 < 0,05, dari rata-rata skor keterampilan service bawah bolavoli yaitu pretest
62,88 dan posttest 97,62 menunjukan bahwa pembelajaran permainan bolavoli mini berpengaruh terhadap
hasil belajar keterampilan service bawah bolavoli siswa kelas VIl SMPN 3 Situbondo.

Menurut Asim (2001:39) “permainan bolavoli mini adalah permainan mem-voli bola yang merupakan hasil
modifikasi dari permainan bolavoli, pemain bebas menggunakan berbagai anggota tubuh yang dapat
memantulkan bola”. Dalam permainan bolavoli mini setiap pemain boleh menyentuh bola tidak lebih dari dua
kali berturut-turut dan setiap regu diperbolehkan menyentuh bola sebanyak tiga kali sentuhan. Anak — anak
akan lebih mudah balajar mem-voli bola karena ukuran lapangan yang lebih kecil dan tinggi net yang lebih
rendah dari ukuran pada permainan bolavoli yang sebenarnya. Siswa juga akan lebih fokus terhadap
timming perkenaan bola saat melakukan service.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji anava satu jalur (one way anova) pada kelompok bolavoli
gandu level 1l dan kelompok bolavoli mini memiliki taraf signifikasi 0,000 < 0,05 dari rata-rata skor posttest
keterampilan service bawah bolavoli yaitu 103, sedangkan pada kelompok bolavoli mini memiliki rata-rata
skor posttest sebesar 97,25 menunjukan adanya perbedaan antara hasil belajar keterampilan service bawah
bolavoli menggunakan pembelajaran permainan bolavoli gandu level 1l dan bolavoli mini dengan metode
pembelajaran demonstrasi dan permainan. Dari nilai rata-rata skor preetest 63,06 dan posttest 106 untuk
kelompok bolavoli gandu level Il sedang pada kelompok bolavoli mini memiliki rata-rata skor preetest
sebesar 62,88 dan postest sebesar 97,62 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran permainan bolavoli gandu
level 1l lebih baik dari pada pembelajaran permainan bolavoli mini terhadap hasil belajar keterampilan
service bawah bolavoli pada siswa kelas VIII SMPN 3 Situbondo.

Permainan bolavoli gandu level II merupakan hasil modifikasi antara permainan bolavoli mini dan
sepaktakraw sedangkan permainan bolavoli mini merupakan hasil modifikasi permainan bola voli pada
umumnya. Teknik dasar yang terdapat pada permainan bolavoli gandu level Il dan bolavoli mini hampir
sama, seperti service, passing, smash, dan block. Perbedaan yang paling mencolok dari kedua permainan
tersebut adalah frekuensi sentuhan pada saat bermain. Dalam permainan bolavoli gandu level Il memiliki
frekuensi sentuhan pada bola lebih tinggi dari pada bolavoli mini. Dalam permainan bolavoli gandu setiap tim
boleh menyentuh bola maksimal 5 kali dan bola boleh menyentuh lantai 1 kali sebelum dikembalikan ke
lawan, sedangkan dalam permainan bolavoli mini setiap tim hanya boleh menyentuh bola sebanyak 3 kali
sebelum dikembalikan ke lawan dan bola tidak boleh jatuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa (1)
pembelajaran permainan bolavoli gandu level 1l dengan metode demonstrasi dan bermain berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar keterampilan service bawah bolavoli dengan rata-rata skor pretest
sebesar 63,06 dan posttest sebesar 106, (2) pembelajaran permainan bolavoli mini dengan metode
demonstrasi dan bermain berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar keterampilan service bawah
bolavoli dengan rata-rata skor pretest sebesar 62,88 dan postest sebesar 97,62 dan, (3) pembelajaran
permainan bolavoli gandu level Il dan permainan bolavoli mini memiliki perbedaan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar keterampilan service bawah siswa kelas VIII SMPN 3 Situbondo. Dilihat dari rata-rata
skor pretest dan posttest dapat disimpulkan bahwa pembelajaran permainan bolavoli gandu level Il lebih
baik dari pembelajaran permainan bolavoli mini.
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